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Joko Trihono Kepala Dinas Pariwisata dan Kebutayaan Kabupaten Magetan
~ “Partisipatif Adalah Kunci Keherhasilan Pengembangan Desa Wisata™

. o

v & Wiy
JOGYAKARTA, Lentera Indonesia

Hal 1m disampaikan saat Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten
Magetan mengadakan pelatihan desa
wisata kabupaten Magetan di Hotel
Royal Darmo Malioboro Jogyakarta,
sebagar upaya menmgkatkan kapasitas
sumberdaya manusia pegiat dan pelaku
desawisata Rabu(28 12:2022)

Peserta sebanyak 24 orang yang
merupakan perwakilan dar desa desa
wisata di kabupaten Magetan yang
selama ini masih berjuang dan berproses
dalam mengembangkan desa wisata
setempat. Kepala dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Magetan  Joko I'rihono
dalam sambutan saat pembukaan
pelatihan  mengatakan Partisipatif
adalah kunci keberhasilan desa
wisata karena desa wisata harus di
laksanakan seluruh komponen yang ada,
mulai perangkat desa, komunitas yang
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ada serta masyarakat desa dan jangan
pernah bosan terhadap pengembangan
sumberdayamanusiadesawisata

Hal berat dalam  perjuangan
merintis desawisata adalahrasasurvival
agar kita bisa bertahan NMaka dar 1
dipertukan ade ade vang hreant dan
movatt untuk mengenias paket paket di
desa wisata itu sendrr Tpelasnyva
“Untuk liburan Nataru i o Sarangan
sebagar tuan utama para pemudik di
pastikanakan cukup cronded oleh
karena itu sebagar solustada desawisata
yang bisa di kunjungr. Untuk 1tu terus
gali potensi desa wisata hita Kita harus
mengenali potenst vang ada di desaitu
sendiri. “ujarJoko Trihono

Sebagai informasi hal vang penting
sebagm aspek dalam desa wisata adalah
kelangkaan, keuntkan, kealamiahnya
dan partisipatuf  masyarakat. Scbuah
harapan bagi pelaku desa wisata di
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Calender Of Tyvent (COE) kabupaten
Magetan tahun 2023 ada berapa desa
vang thut mengisinya: Bahkan ada event
vang  berskala nternastonal  yang
diselengparakan di desa vang tergabung
B2 Jayakecamatan Parang

Schaear Narasumber Desta
Duraharana pengelola Desa Wisata
Institut menjelaskan “Jangan
menjadikan desamenjadi kota. Silahkan
mengeloladengan bijak panwisata yang
ada. Ada filosofi Jawa seneng dadi
dayuh, seneng didayuhi yang bermakna
menempatkan tamu pada  tempatnya,
melayant dengan hati. Kekuatan
networking  mempermudah - perkem-
bu.npun desa wisata"ujar Dosen UGM
i “Ada 2 hal yang perlu mendapatkan
perhatian khusus bagi pengelola desa
Wisata vaitu paket atraksi dan homestay.
Terdapat4 hal yang akan membuat desa
wisata akan mempunyainilai lebih yaitu
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adanya keunikan identitas desa wisata.
(something to see), wisatawan ikut
berkegiatan, (something to do),
wisatawan bisa belajar (something to
learn), dan ada yang di bawa sebagai oleh
olch (something to buy) pungkas Desta
Titiraharjana.

Scbagai pemateri dari Pokdarwis
Kabupaten Magetan Widia Astuti
menjelaskan ” Sapta Pesona adalah ruh
desa wisata. Cara sederhana “menjual
desa wisata " adalah dengan media
sosial. Oleh karena itu terus ciptakan
generasi milenial yang cakap bermedia
sosial khususnya yang mempromosikan
desa wisata. Kedepan perlu kita pikirkan
tentang Staycation di Homestay. Dengan
harapan agar lama waktu wisatawan di
desa Wisata bisa bertambah
“pungkasnya. Video kegiatan ini bisa di
klik di https://youtu.bc/-nR()zAp266l.
(Jurnalis Beni Setyawan)

Nona Matanurna Malin Indah Rerkat Penerancsan Talan [Tmum Realisasi
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